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Mayliana, 2010. Penggunaan Hanyu Pinyin Sebagai Dasar Pembelajaran Bahasa 
Mandarin Di SMK Negeri 1 Surakarta. Program Diploma III Bahasa China 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Praktek kerja lapangan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
penggunaan hanyu pinyin sebagai dasar pembelajaran bahasa Mandarin di SMK 
Negeri 1 Surakarta, mengetahui kelebihan dan kekurangan menggunakan hanyu 
Pinyin sebagai dasar dalam pembelajaran bahasa Mandarin di sekolah SMK 
Negeri 1 Surakarta.  
Dalam penyampaian materi ini penulis menggunakan metode ceramah, 
deskriptip kualitatif dengan pengumpulan data, observasi dengan wawancara dan 
studi pustaka dalam penyampaian materi di SMK Negeri 1 Surakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan hanyu pinyin dapat 
mempermudah cara baca huruf hanzi. Tanggapan siswa pada saat mengunakan 
hanyu pinyin dalam belajar bahasa Mandarin adalah siswa bisa menerima 
pembelajaran dengan lebih baik ditunjukkan dengan respon positif dari siswa 
antara lain, tingginya antusiasme siswa dalam belajar bahasa Mandarin, dapat 
serta hasil yang positif dari nilai yang diperoleh saat mengerjakan tes atau latihan. 
Sikap manja dan kenakalan siswa, masih berbicara sendiri dengan temannya pada 
saat guru menjelaskan materi juga menjadi salah satu hambatan selama proses 
pembelajaran. Namun guru masih dapat mengatasi kendala tersebut dengan baik 
dengan cara pendekatan ke siswa secara satu persatu dan menanyakan 
kesulitannya dalam belajar bahasa Mandarin. Kelebihan dalam menggunakan 
hanyu pinyin adalah dapat mempermudah membaca huruf hanzi dan lafalnya 
namun kekurangannya adalah dapat terjadi kesalahan dalam membedakan lafal 
ejaan dan tidak berlakunya lagi ejaan seperti bo, po, mo, fo.  
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah bahwa hanyu 
pinyin adalah suatu komponen dasar yang penting dalam belajar bahasa Mandarin 
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A. Latar Belakang 
  
            Memasuki jaman globalisasi seperti sekarang ini peranan Bahasa 
Mandarin sangatlah penting, disamping bahsa Inggris. Sekarang saja banyak 
perusahaan-perusahaan yang mencari karyawan yang mampu berbahasa Mandarin. 
Hal ini dapat dilihat pula pada iklan lowongan pekerjaan yang mensyaratkan 
kemampuan dalam Bahasa Mandarin sebagai salah satu pertimbangan dalam 
memasuki dunia kerja. 
            Di Indonesia, Bahasa Mandarin juga semakin berkembang. Perkembangan 
itu dimulai sejak jaman reformasi dimulai, tepatnya pada saat pemerintahan 
mantan Presiden Abdurrahman Wahid, dimana budaya Tiongkok diperbolehkan 
untuk kembali berkembang. Sejak saat itu, Bahasa Mandarin semakin dipakai 
secara luas. Muncul berbagai lembaga untuk belajar Bahasa Mandarin. Selain itu, 
Bahasa Mandarin juga sudah mulai disisipkan sebagai salah satu mata pelajaran di 
sekolah disamping Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
Dalam suatu proses pembelajaran di sekolah dan lembaga belajar bahasa, 
juga terdapat suatu masalah dalam proses belajar mengajar dan masalah itu 
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merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan dalam kegiatan mencapai suatu tujuan, sehingga memerlukan usaha 
yang lebih keras lagi untuk dapat mengatasinya. Masalah belajar dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Menurut Dasmiati, 1994:15 hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan 
mungkin tidak disadari oleh orang yang mengalaminya, faktor yang dapat 
menghambat atau memberi pengaruh buruk terhadap belajar anak dapat 
diklasifikasikan menjadi 2 faktor yaitu faktor internal menyangkut seluruh diri 
pribadi dan faktor eksternal yang bersumber dari luar individu. 
Orang yang mengalami masalah dalam belajar akan mengalami hambatan 
dalam proses mencapai hasil belajarnya, sehingga prestasi yang dicapai kurang 
memuaskan. Menurut Depdikbud 1996:26 Peran guru dalam pengelolaan kelas 
yang kondusif dalam arti kegiatan belajar mengajar lancar,sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan dengan optimal, guru harus dapat mengenal 
sikap, sifat, dan tingkah laku siswa di kelas. 
Bahasa Mandarin merupakan suatu bahasa yang baru di dunia 
pendidikan,oleh karena itu sebagai tenaga pengajar harus mampu memahami 
permasalahan pembelajaran bahasa asing.  
Bahasa Han atau Beifanghua juga disebut Putonghua, Guoyu, Huayu 
dan Zhongwen. Putonghua dan Guoyu adalah bahasa kenegaraan (bahasa 
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Nasional). Di Tiongkok menyebutnya Putonghua, di Taiwan disebut Guoyu. 
Hurufnya berbentuk seperti lukisan, hal ini yang menyebabkan sangat susah untuk 
dilafalkan oleh orang yang baru pertama kali mengenal Hanyu. Harus ada cara 
baca bantu (Hanyu Pinyin) untuk menyederhanakan mencatat simbol 
Mandarin.  Hanyu Pinyin adalah cara baca Bahasa Mandarin dalam huruf Latin. 
Hanyu pinyin diciptakan untuk mempermudah orang asing mempelajari bahasa 
Mandarin, jadi untuk orang yang pertama kali belajar Bahasa Mandarin akan 
merasa lebih mudah. Hanyu pinyin terdiri atas tiga bagian penting, yaitu initial, 
final dan nada. Initial adalah bagian terdepan dari suatu suku kata, sedangkan 
final adalah bagian belakangnya. Jumlah initial dalam hanyu pinyin adalah 21 
buah, final berjumlah 35 buah. Sebuah suku kata bisa terbentuk tanpa initial, 
tetapi tidak bisa terbentuk tanpa final. Nada adalah tinggi rendahnya pengucapan 
dari sebuah suku kata. Dalam pelafalan bahasa Mandarin terdapat 4 nada dasar, 
nada berfungsi untuk menentukan makna kata. Baik initial, final dan nada 
semuanya adalah bagian yang sangat penting dalam hanyu pinyin. 
D3 Bahasa China merupakan salah satu jurusan di Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. Mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan perkuliahan minimal 90 SKS diperbolehkan untuk melakukan 
Praktik Kerja Lapangan. Praktik Kerja Lapangan merupakan syarat kelulusan bagi 
mahasiswa D3 Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, juga merupakan salah satu mata kuliah wajib dan Tugas Akhir. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada sebuah instansi / sekolah / lembaga / 
perusahaan. Khususnya untuk praktik mengajar minimal dilaksanakan selama 100 
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jam atau kira-kira praktik mengajar selama satu bulan, untuk di tempat lain 
waktunya berbeda-beda. 
Penulis telah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 1 
Surakarta untuk memenuhi syarat penyelesaian studi dan sebagai dasar penulisan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan. Di sekolah tersebut penulis bertugas sebagai 
tenaga pengajar dan kami melakukan suatu penelitian mengenai permasalahan 
pembelajaran bahasa Mandarin agar dapat melayani kebutuhan siswa dalam 
belajar. Sebab dari pengalaman pembelajaran bahasa asing siswa akan merasa 
terbebani dengan munculnya kosakata-kosakata baru yang belum pernah didengar 
sebelumnya. Untuk itu kami sebagai tenaga pengajar telah meneliti tentang 
permasalahan belajar bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 Surakarta dan 
menemukan beberapa solusi yang harus ditempuh siswa untuk dapat memahami 
bahasa asing dengan memudahkan materi ajar dan menerapkannya dalam 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa agar lebih mudah 
dimengerti. 
 Selama mengajar, penulis mengajar Bahasa Mandarin, khususnya hanyu 
pinyin. Penulis menganggap tanpa menggunakan pelafalan yang tepat, maka 
proses komunikasi tidak akan berjalan dengan lancar. Karena tanpa pelafalan yang 
tepat, maka informasi tidak akan diterima dengan baik. Oleh karena itu penulis 
merasa bagaimana cara melafalkan yang tepat (hanyu pinyin) adalah pelajaran 
yang sangat penting untuk para siswa. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas dapat 
ditemukan beberapa rumusan masalah, yaitu : 
1. Bagaimana Hanyu pinyin dapat digunakan sebagai dasar dalam 
pembelajaran Bahasa Mandarin di SMK negeri 1 Surakarta? 
2. Apa saja kelebihan dan kekurangan hanyu pinyin dalam pembelajaran 
bahasa Mandarin?  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui sejauh mana penggunaan hanyu pinyin sebagai dasar 
pembelajaran bahasa mandarin di SMK Negeri 1 Surakarta  
2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan meggunakan hanyu pinyin 
sebagai dasar dalam pembelajaran bahasa Mandarin di sekolah SMK 






D. Manfaat Penelitian 
Setelah penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 
1  Surakarta selama 1 bulan, penulis mendapatkan beberapa manfaat. Adapun 
manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tersebut 
adalah : 
1. Manfaat Praktis 
Penulis mendapatkan pengalaman kerja sebagai seorang guru di dalam 
lingkungan kerja yang sebenarnya serta mendapatkan data-data yang 
diperlukan dalam pembuatan  laporan PKL / Tugas Akhir. 
2. Manfaat Teoretik 
Hasil penelitian yang berupa laporan Tugas akhir ini diharapkan dapat 
memberikan tambahan pengetahuan tentang pembelajaran bahasa 



















A. Pengertian Pendidikan  
  
  
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.  
( Wikipedia ) 
  
B. Pengertian Bahasa 
Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang digunakan manusia sebagai 
penghubung di dalam masyarakat untuk bertukar informasi, suatu kelompok 
bangsa memerlukan suatu bahasa sebagai alat berkomunikasi mereka. Oleh karena 
itu mereka biasanya memberikan bahasa tersebut kepada orang lain.  
(Tarigan. 1990:29) 
 
 C. Bahasa Mandarin 
  
Bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa yang utama di dunia. 
Termasuk tata cara bahasa Tibet dinasti Han, dalam sistem bahasa ini adalah 
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bahasa yang paling utama. Selain di daratan Tiongkok dan propinsi Taiwan , 
bahasa Mandarin juga tersebar di Singapura , Malaysia . Sebagian besar orang 
banyak  yang menganggap bahwa bahasa Mandarin sebagai bahasa ibu. Bahasa 
Mandarin juga merupakan salah satu bahasa kerja kesatuan. Standar bahasa 
Mandarin menganggap logat yang digunakan para petinggi di sebelah utara 
selama hampir ratusan tahun sebagai dasar pembentuknya. Lafal standarnya 
adalah lafal Beijing . Bahasa standar Mandarin di daratan China disebut 
Putonghua, di Taiwan disebut Guoyu, di Singapura dan Malaysia disebut Huayu. 
(Wikipedia Tiongkok) 
  
1.     Pelafalan Bahasa Mandarin 
a.       Suku kata dalam bahasa Mandarin dibedakan menjadi 3 bagian; initial, 
final dan nada. Lafal awal adalah initial, bagian yang lain adalah final, 
nada adalah seluruh tinggi rendahnya suara. Nada juga dianggap sebagai 
bagian yang membentuk suku kata, karena nada berfungsi untuk 
membedakan makna dalam bahasa Mandarin.. contoh “tāng, táng, tăng, 
tàng” 4 huruf ini initial semuanya [tang], finalnya semuanya [ang] (dalam 
tanda kurung adalah tanda internasional, tanda internasional dalam daftar 
dihilangkan), hanya karena nada berbeda, makna tentu tidak sama, 
masing-masing mewakili 4 sifat yang berbeda dalam bahasa Mandarin 
(minimal ada satuan bahasa yang bermakna), dalam penulisannya menjadi 
4 huruf yang berbeda. 
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Sejak tahun 1918 ketika itu ponetik alfabet nasional bahasa 
Mandarin yang dikeluarkan departemen pendidikan menggunakan 1 set 
alfabet cara baca yang dirumuskan berbentuk huruf Han. 1 set alfabet ini 
vokal yang utama dan suara akhir digabung menggunakan sebuah indikasi 
tanda (contoh ：ㄠ＝[au]，ㄢ＝[an]）, mencerminkan tradisi dua jiwa, 
yaitu initial dan final. Ponetik alfabet tersebar luas dan merata, dampaknya 
sangat besar. Propinsi Taiwan terus menggunakannya sampai sekarang. 
  
Tahun 1958 rancangan Hanyu Pinyin yang menggunakan huruf 
latin (daftar 2 initial Beijing , daftar 3 final Beijing ). Mulai sejak tahun 
1978, nama orang nama tempat di Tiongkok secara bersama-sama ditulis 
menggunakan alfabet hanyu pinyin, telah menggantikan semua macam 
cara baca lama “wei tuo ma shi deng”. 
(Wikipedia Tiongkok) 
  
b. Bahasa Mandarin adalah bahasa yang bernada. Pelafalan bahasa 
Mandarin pada dasarnya ada 4. Masing-masing menggunakan 
tanda nada yang dinyatakan :  
“ˉ”（nada 1）, ”ˊ” (nada 2），”ˇ” (nada 3)，”ˋ”（nada 4）. 
Nada digunakan untuk membedakan makna kata.  




2.     Hanyu Pinyin  
Hanyu Pinyin, Siapa yang menciptakan Hanyu Pinyin? Konon, seorang 
asing. Dahulu kala dalam pengucapan lafal huruf Han kebanyakan 
menggunakan cara baca “dua huruf yang sesuai”. Contoh : “东” (semua 
setuju). Cara ini jelas terlalu sepele, susah membaca yang standar. Tahun 
1610 Masehi, seorang Misionaris Perancis datang ke Tiongkok, dia 
adalah penghubung Tiongkok. Tahun 1626 dia menulis sebuah Buku 
[biaya pengetahuan Confusianism Barat tengah], pertama-tama 
mencatat pengucapan huruf Han menggunakan alfabet kombinasi dalam 
huruf Latin. Selama di Tiongkok dia berkenalan dengan Hanyun, 
seorang raja petualang yang berkelas, menggabungkan pertolongan 
mereka dengan dasar buku barat ponetik bahasa Mandarin Misionaris 
Limadoudeng [keajaiban huruf barat], menyusun buku Tiongkok 
bagian pertama yang diubah dalam glosarium kombinasi huruf Latin. 
(Baidu.com) 
 
3.     Huruf Han 
Sejak kini kita bisa melihat paling awal data yang tulisannya 
berkelompok tulisan yang yang ditulis dalam batok kura-kura atau 
tulang  diperkirakan muncul pada zaman pemerintahan dinasti Shang, 
sejarah huruf Han sudah ada selama 3000 tahun. Karena tulisan yang 
ditulis dalam batok kura-kura atau tulang sudah berhubungan dengan 
sistem huruf yang pakem, kita bisa menarik kesimpulan munculnya 
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huruf Han pasti jauh sejak 3000 tahun yang lalu. perkembangan huruf 
Han bisa kita bedakan menjadi dua tahap besar. Sejak tulisan dalam 
batok kura-kura dinasti Shang sampai bentuk kaligrafi zaman dinasti 
Qing adalah satu tahap, sejak masa pemerintahan dinasti Qin dan Han 
kebawah adalah satu tahap yang lain. Tulisan kuno termasuk kategori 
yang terlebih dahulu, tulisan modern termasuk kategori yang selanjutnya. 
Intinya, struktur huruf dari zaman dinasti sampai sekarang ini tidak 
mengalami perubahan yang terlalu besar. 
(Wikipedia Tiongkok) 
  
4.     Struktur Bahasa Mandarin 
Bagian dasar terbesar dari bahasa dalam bahasa Mandarin adalah suku 
kata (手│洗│民│失). suku kata dan suku kata berkombinasi menjadi 
kata （马＋路→马路│开＋关→开关）. Ada suku kata yang bisa 
berdiri sendiri sebagai kata (手，洗)，ada suku kata yang tidak bisa 
brdiri sebagai kata, hanya bisa membentuk kata majemuk dengan 
bergabung dengan suku kata yang lain   (民→人民│失→丧失）. Dalam 
bahasa Mandarin modern proporsi sepasang suku kata merupakan yang 
paling besar. Sebagian besar pasangan suku kata tergantung pola 







A.           Keadaan Umum Sekolah 
 
1. Sejarah Berdirinya 
            Pada tanggal 1 September 1946 di kota Surakarta telah berdiri sebuah 
lembaga pendidikan yang bernama Sekolah Tinggi Ekonomi yang berlokasi di 
Jalan Simpon. Pada tahun 1947 sampai dengan tahun 1948 namanya diubah 
menjadi Sekolah Ekonomi Menengah dengan alamat Jalan Tembaga II Surakarta. 
            Sejalan dengan perkembangan waktu pada tahun 1959 – 1960 nama 
sekolah berganti menjadi Sekolah Menengah Ekonomi Atas ( SMEA ) hingga 
tahun 1996. Pada tanggal 1 Januari 1997, nama SMEA diubah menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan ( SMK ) Negeri 1 Surakarta , yang berlokasi di Jalan Sungai 






2. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Surakarta 
Visi      : Penyelenggaraan Pendidikan Dan Pelatihan yang mampu menghasilkan  
  tamatan sesuai dengan tuntutan Dunia Usaha dan Dunia Industri  
  ( DU/DI ) dimasa sekarang dan yang akan datang baik di lingkup  
   Nasional maupun  Internasional. 
Misi    :1. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pelatihan yang memberikan    
     Kompetensi siswa sesuai dengan program keahliannya, memiliki  
                 ketrampilan dasar yang memadai. 
              2. Memiliki sikap ulet, jujur serta disiplin. Menyelenggarakan Pendidikan  
     dan Pelatihan yang mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 
  3. Menjalin kerjasama dengan DU/DI, masyarakat dalam melaksanakan  
      Pendidikan Sistem Ganda (PSG ), Prakerin ( Praktek Kerja Industri ) 




            Adapun pemegang jabatan pimpinan SMKN 1 Surakarta sejak tahun 1946 
hingga sekarang, antara lain :  
















Drs. KRMT. Prawiro Negoro 
Soedasmo Atmojo  
Mr. KRMT. Tirtodiningrat  
Drs. Prawironegoro 
RS. Budi Wiryo 
RS. Soecipto 
D. Soetadi  
Drs. Roelijan. S 
Soepardjo Sastro Admojo, BA 
Drs. Soekemi  
Drs. Soedjarno  
Drs. Winanto  
Soenarno, BA 
Dra. Soekiyah, N 
Drs. Mukaswan  
1 September 1946 s.d 19 Desember 1948 
27 Desember 1948 s.d 1952 
1952 s.d 1954 
1954 s.d 1955 
1955 s.d 31 Maret 1958 
1 April1958 s.d 10 Desember 1965 
20 Desember 1965 s.d 23 Januari 1967 
23 Januari 19667 s.d 1 Juni 1981 
1 Juni 1981 s.d 1 Maret 1986 
1 Maret 1986 s.d 27 Juni 1987 
27 Juni 1987 s.d 13 Maret 1988 
13 Maret 1988 s.d 30 Agustus 1988 
30 Agustus 1988 s.d 1 Januari 1993 
28 Januari 1993 s.d 29 Juli 1999 
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Gambar Bagan 1 








































KP AKT K GNA 
Lab Lab 





Gambar Bagan 2 
STRUKTUR ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH 






















Drs. H. Mukaswan 
PEMBINA 
1. Drs. Daroji 
2. Baryanto, S.Pd 
KETUA OSIS 
1. Ruth Natalia Dewi 
2. Tri Haryanti 
3. Rino Setyawan 
SEKRETARIS 
1. Inova Resta Dewi 
2. Megatruh Pinawang 
BENDAHARA 
1. Novitaria Tri L 
2. Retno Ayu P 
Sie Ketaqwaan Kpd 
Tuhan YME 
 
Islam  : Danang  
   Amiens  
   Dewi S 
Kristen : Desty W 
   Adam  
Katolik  : Enggar 
   Rian  
Sie Kehidupan 














Atiek Dwi Astuti 
Desy Ermawati 


























Gambar Tabel 1  
TINGKAT I  
JURUSAN L P JUMLAH 
1 AK 1 
1 AK 2 
1 AP 1 
1 AP 2 
1 PJ 1 



















JUMLAH 3 238 241 
TINGKAT II 
JURUSAN L P JUMLAH 
2 AK 1 
2 AK 2 
2 AP 1 
2 AP2 
2 PJ 1 























JURUSAN L P JUMLAH 
3 AK 1 
3 AK 2 
3 AP 1 
3 AP 2 
3 PJ  1 



















JUMLAH 4 236 240 
 
3. Fasilitas 
1. Ruang belajar 18 kelas, kantor guru dan kantor karyawan, ruang kepala     
    Sekolah, BP, UKS, OSIS 
2.   Laboratorium Bahasa 
3.   Laboratorium Mengetik 
4.   Laboratorium Komputer  
5.   Laboratorium Penjualan 
6.   Bank Mini 
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7.   Bursa Kerja Khusus 
8.   Sarana Kesenian ( Karawitan, Gamelan) 
9.   Toko dan Kafetaria 
10.  Perpustakaan  
11.  Sarana Olahraga yang memadai 
12.  Menyediakan Bea Siswa bagi siswa yang berprestasi 
 4. Kegiatan Ekstrakurikuler  
a.    Karawitan  
b.   Tari / Drama 
c.    Pemahaman Alkitab 
d.   OSIS 
e.    Komputer 
f.     Pencak Silat 
g.    Pramuka 
h.  Olahraga 
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B. Observasi Kelas 
 Kegiatan observasi kelas dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2009. Dari 
hasil pelaksanaan observasi kelas, penulis mengetahui bagaimana keadaan fisik 
kelas dan proses pembelajaran. Secara fisik, kondisi kelas di SMK Negeri 1 
Surakarta cukup bersih dan nyaman untuk pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Situasi belajar mengajar pun sangat kondusif. Pelajaran bahasa China 
disampaikan kepada siswa kelas XI. Setiap kelas mendapat jadwal pelajaran 
bahasa China dua jam pelajaran dalam 1 pekan. 
 
C. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 1 Surakarta dimulai sejak Senin, 2 
Pebruari 2009 sampai 13 Maret 2009. SMK Negeri 1  Surakarta memberi ijin 
kepada penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 5 kali dalam 1 minggu pada 
hari Senin sampai dengan hari jumat dari jam 07.00-12.00 WIB. 
Selama penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di SMK Negeri 1 
Surakarta, penulis melakukan berbagai kegiatan, antara lain : 
1. Minggu Pertama, tanggal 2 – 23 Pebruari 2009  
a. Senin,  2 Februari 2009  




b. Selasa , 3 Februari 2009 
Observasi Kelas XI AK 1, XI AK 2, XI MB 1. Penulis mengikuti Bapak 
Edy Haryana selaku wakil Kepala Sekolah kurikulum yang mengantar 
penulis ke kelas-kelas tersebut. 
c. Rabu, 4 Pebruari 2009 Observasi Kelas XI MB 2, XI AP 1, XI AP 2. 
Penulis kembali mengikuti Bapak Edy Haryana selaku wakil Kepala 
Sekolah kurikulum yang mengantar penulis ke kelas-kelas tersebut. 
d. Kamis, 5 Februari 2009 Penulis tidak bisa mengikuti kegiatan di SMK 
Negeri 1 Surakarta dikarenakan harus mengikuti pembekalan penulisan 
Tugas Akhir di Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta oleh Drs. Kaswan Darmadi, M.Hum beserta seluruh Dosen 
pembimbing Tugas Akhir. 
e. Jumat, 6 Februari 2009 penulis tidak hadir di SMK Negeri 1 Surakarta 
dikarenakan sekolah SMK Negeri 1 Surakarta guru-guru dan karyawan 
mengikuti penyuluhan di Balaikota 
2. Minggu kedua dan ketiga,  tanggal  9 Pebruari 2009 – 20 Februari 2009 
Penulis masuk kelas praktik mengajar untuk kelas ( XI AK 1, XI AK 2,  
XI MB  1, MB 2, XI AP 1, XI AP 2 ) 
3. Minggu keempat tanggal 23 Februari 2009 – 27 Februari 2009 
Penulis masuk kelas praktik mengajar dan memberikan ujian kepada murid –  
murid. 4. Minggu pertama bulan maret tanggal 2 Maret 2009 – 6 Maret 2009  
penulis sekaligus pemitan dari SMK Negeri 1 Surakarta. 
5. Minggu kedua dalam bulan maret tanggal 10 Maret 2009 pelaksanaan tes  
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Satuan Pelajaran 
*Senin, 23 Februari 2009 - Jumat, 27 Februari 2009 (XI AK 1, XI AK 2, XI MB 1,   
  XI  MB 2, XI AP 1, XI  AP 2) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Waktu   : 2 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : -Menguasai hanyu pinyin 
  -Menggunakan Bahasa Mandarin untuk memperkenalkan 
diri 
Kopetensi Dasar  : -Menguasai huruf-huruf vokal dalam hanyu pinyin. 
  -Memperkenalkan diri dengan bahasa Mandarin 
Indikator Kompetensi : -Mengerti huruf vokal apa saja dalam Bahasa Mandarin 
  -Mampu mendeteksi suara sehingga dapat menuliskannya  
  -Mengerti huruf apa saja yang memiliki keistimewaan 
dalam cara bacanya 
  -Mampu memperkenalkan diri sendiri 
Metode pembelajaran : -Ceramah 
  -Bertanya  
  -Praktik  





No Tahap Kegiatan pembelajaran Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 
1. Pendahuluan Perkenalan  Mendengarkan 
dan bertanya 
5 menit 
2. Penyajian  -Guru bertanya sejauh 
mana pengetahuan siswa 
-Guru menjelaskan 
hanyu pinyin (huruf 
vokal) 
 
-Guru mengadakan test 
sederhana untuk 
mengukur daya tangkap  
-Guru mengajarkan cara 
memperkenalkan diri 



























3. Penutup  Guru memberi tahu 





* Senin, 2 Maret 2009 - 6 Maret 2009 ( XI AK 1, XI AK 2, XI MB 1, 
MB 2, XI AP 1, XI AP 2 ) 
 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Waktu   : 2 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : -Menguasai hanyu pinyin 
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  -Menggunakan percakapan sederhana bahasa Mandarin  
  -Mengerti pembagian waktu 24 jam menurut aturan 
bahasa Mandarin 
Kopetensi Dasar  : -Menguasai j,q,x,z,c,s dalam hanyu pinyin. 
  -Barcakap-cakap sederhana dengan Bahasa Mandarin 
  -Mengerti bagaimana mengucapkan salam sesuai waktu   
Indikator Kompetensi: -Mengerti bagaimana menggunakan j,q,x,z,c,s beserta cara 
bacanya beserta vokal apa saja yang bisa mengikutinya 
  -Mampu mendeteksi suara sehingga dapat menuliskannya  
  -Mampu menjawab pertanyaan sederhana seputar salam 
dalam Bahasa Mandarin 
Metode pembelajaran : -Ceramah 
  -Bertanya  













No Tahap Kegiatan pembelajaran Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 
1. Pendahuluan Mengulang pelajaran 




2. Penyajian  -Guru menjelaskan hanyu 
pinyin (j,q,x,z,c,s) 
 
-Guru mengadakan test 
sederhana untuk 
mengukur daya tangkap 
siswa 
-Guru membaca 




pembagian waktu selama 
24 jam sesuai aturan 
bahasa Mandarin 
-Siswa disuruh membaca 
percakapan secara 
bergantian 








































3. Penutup  Guru memberi tahu 








* Selasa, 10 Maret 2009 - 13 Maret 2009 ( XI AK 1, XI AK 2, XI MB 1, 
MB 2, XI AP 1, XI AP 2 ) 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin 
Kelas / Semester  : XI / Genap 
Waktu   : 2 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : -Menguasai hanyu pinyin   
Kopetensi Dasar         : -Menguasai hanyu pinyin secara keseluruhan baik huruf 
vokal maupun konsonan.   
Indikator Kompetensi : -Mengerti    macam - macam    pelafalan    dalam    
Bahasa Mandarin 
  -Mampu mendeteksi suara sehingga dapat menuliskannya  
  -Mengerti huruf apa saja yang memiliki keistimewaan 
dalam cara bacanya   
Metode pembelajaran : -Ceramah 
  -Bertanya  
  -Ujian  








No Tahap Kegiatan pembelajaran Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 
1. Pendahuluan Mengulang pelajaran 




2. Penyajian  -Guru menjelaskan hanyu 
pinyin (huruf vokal dan 
konsonan) 
-Guru memberi 
kesempatan kepada para 
siwa untuk bertanya dan 






















3. Penutup  -Guru menjelaskan sekali 
lagi tentang hanyu pinyin 









D. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
Tabel  2 






 Mengajar atau memberikan pelajaran adalah suatu proses interaksi antara 
guru dan murid dengan tujuan agar murid dapat menerima ilmu, menguasai 
pengetahuan, memiliki ketrampilan dan kecakapan serta mempunyai sikap dan 
nilai, yang topik-topik pelajarannya dipilih oleh guru. 
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 1 Surakarta, 
penulis menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, dan latihan-latihan. 
Tetapi penulis lebih sering menggunakan metode tanya jawab sebab sangat 
membantu siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut ini adalah jadwal 
mengajar Bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 Surakarta. 
Secara garis besar masalah pembelajaran yang dihadapi siswa yaitu 
masalah minat dan secara khusus adalah tentang pelafalan dasar Bahasa Mandarin 
yang sama sekali siswa belum pernah mendengar sehingga untuk memulai 
No. Hari Jam ke Kelas 
1 Senin 
I & II 
 V & VI 
XI AK 1 
XI AK 2 
2 Selasa III  & IV XI MB 1 
3 Rabu III & IV XI MB 2 
4 Kamis I & II XI AP 1 
5 Jumat III &IV XI AP 2  
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pembelajaran Bahasa Mandarin kami menggunakan Hanyu Pinyin sebagai dasar 
dan cara bantu dalam mempelajarinya. Tetapi dengan dorongan semangat maka 
sedikit demi sedikit siswa mulai ada respon positif. Dengan pengulangan materi 
awal maka siswa mulai timbul minat belajar dan terbiasa dengan pelafalan Bahasa 
Mandarin. Karena pelajaran bahasa merupakan pelajaran yang harus sering 
dibiasakan dan sering diucapkan. Maka proses belajar mengajar di kelas 
menerapkan sistem lisan, jadi guru langsung bisa mendengar bentuk kendala-
kendala yang dihadapi siswa dalam menghadapi pelajaran bahasa Mandarin. 
 Dalam pelajaran bahasa ini kami mengutamakan keaktifan siswa sehingga 
bagi siswa yang kurang berminat dengan pelajaran Bahasa Mandarin dapat 
berusaha untuk tahu dan memahami. Hasil yang diperoleh juga sangat memuaskan 
siswa mampu menguasai dengan cepat walaupun tidak 100% terserap, tetapi dari 
praktik siswa sudah banyak menguasai. Untuk munculnya kendala-kendala yang 
ada kami berusaha memecahkanya tanpa mengurangi semangat belajar siswa. 
Yaitu dengan bantuan teman sebangku mereka tidak akan merasa canggung untuk 
bertanya. Dengan demikian kelas dapat menjadi tempat belajar yang nyaman 
dengan adanya interaksi yang dekat antara murid dengan guru. 
 
   E. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 
yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas 
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tertentu sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian 
materi kurikulum yang telah dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan 
setempat. Komponen-komponen RPP : 
1. Bidang studi yang diajarkan 
2. Tingkat Sekolah 
3. Semester 
4. Pengelompokan kompetensi dasar 
5. Materi pokok 
6. Indikator 
7. Tema 
8. Strategi pembelajaran  
9. Alokasi waktu 
10. Strategi penghubung 
Di dalam pengajaran di SMK Negeri 1 Surakarta Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran mata pelajaran Bahasa Mandarin disusun pada setiap tatap muka 
yang terdiri dari 4 pertemuan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mata pelajaran 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Mata pelajaran           : Bahasa Mandarin     
Materi                  : 你好 ( ni hao ) 
Kelas/Semester          : XI / 2 
Alokasi Waktu           : 2 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. MENDENGARKAN 
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang  
kata  sapaan. 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog  
sederhana tentang kata sapaan. 
3.   MEMBACA 
      Mengidentifkasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
4.   MENULIS 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kata sapaan. 
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B. KOMPETENSI DASAR 
a. Mengidentifikasi bunyi Hanyu Pinyin, ajaran ( kata, frase atau kalimat ) 
dalam suatu kontek dengan mencocokkan dan membedakan secara tepat. 
b. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal HAnyu Pinyin 
yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
c. Mengidentifkasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
d. Menulis Hanzi sesuai ketentuan bihua dan bishun 
 C. INDIKATOR 
      * Mengidentifikasi yunmu ( final ) dan shengmu ( inisial )  
      * Mengidentifikasi shengdiao ( nada ) dan biandiao ( perubahan nada ) 
      * Mengidentifikasi qingsheng ( nada netral ) 
      * Mengidentifikasi bunyi er dan akhiran –r 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
     Setelah pembelajaran siswa mampu : 
     * Mengidentifikasi yunmu ( final ) dan shengmu ( inisial )  
     * Mengidentifikasi shengdiao ( nada ) dan biandiao ( perubahan nada ) 
     * Mengidentifikasi qingsheng ( nada netral ) 
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     * Mengidentifikasi bunyi er dan akhiran –r 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Huruf Vokal / final ( 韵母 yunmu ) 
 Huruf vocal dalam Bahasa Mandarin : a o e i u ü. Huruf vocal dalam 
bahasa mandarin digunakan sebagai peletak nada dan juga sekaligus urutan 
peletakan tanda nada. 
● Final tunggal terdiri dari a, o, e, i, u, ü 
● Final gabungan terdiri dari  
 ai ei ao ou 
 ia ie iao iou (-iu) 
 ua uo uai uei ( -ui) üe 
● Final nasal terdiri dari   
 an    en  ang eng ong 
 ian    in  iang ing iong 
 uan uen(-un) uang ueng    üan ün 
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Huruf  konsonan / inisial ( 圣母 shengmu ) 
 Huruf konsonan yang digunakan sama dengan huruf-huruf yang sering 
digunakan tetapi ada beberapa huruf yang mengalami perubahan pelafalan 
( pengucapan ). 




 dibaca ―papa‖ 
D dibaca T ( atau sebaliknya), contoh : 大
dà
 dibaca ―ta‖ 
G dibaca K ( atau sebaliknya), contoh : 高
gāo
 dibaca ―kao‖ 
X dibaca S, contoh : 心
xīn
 dibaca ―sin‖ 
J dibaca C, contoh : 家
jiā
 dibaca ―cia‖ 
Z dibaca C, contoh : 在
zài





Dibawah ini merupakan contoh-contoh penggabungan huruf vocal dan konsonan 
1 ba Pa 11 ji Qi 
2 bai Pai 12 ju Qu 
3 bao Pao 13 jing Qing 
4 da Ta 14 jiao Qiao 
5 de Te 15 jiu Qiu 
6 dai Dai 16 ze Ce 
7 gan Kan 17 zi Ci 
8 gong Kong 18 zou Cuo 
9 gei Kei 19 zhi Chi 







F. METODE PEMBELAJARAN 
Menyimak, Tanya jawab, penugasan 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
     Kegiatan awal  
  Guru mengajak berdoa terlebih dahulu 
  Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin 
  Melakukan presensi terhadap siswa 
1 Ba 11 Ji 21 Qi 31 Pa 
2 Bai 12 Ju 22 Qu 32 Pai 
3 Bao 13 Jing 23 Qing 33 Pao 
4 Da 14 Jiao 24 Qiao 34 Ta 
5 De 15 Jiu 25 Qiu 35 Te 
6 Dai 16 Ze 26 Ce 36 Dai 
7 Gan 17 Zi 27 Ci 37 Kan 
8 Gong 18 Zou 28 Cuo 38 Kong 
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  Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
 Kegiatan inti 
Guru membaca nada kemudian ditirukan oleh siswa 
Role playing antar siswa dalam membaca hanzi yang mirip dengan 
nada yang betul 
Guru menyuruh siswa untuk menebak 汉字 yang dituliskan 
dipapan tulis 
Role playing antar siswa untuk menebak 汉字 yang dituliskan  
dipapan tulis 
Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar 
Guru memberikan pekerjaan rumah 
 
H. SUMBER BELAJAR 
• Buku buku pelajaran & kaset bahasa mandarin yang relevan 
• LKS Mandarin 
• Modul pembelajaran 
 
I. PENILAIAN  
a) Jenis kegiatan   : praktek  
b) Bentuk instrument  : unjuk kerja  
c) Soal  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata pelajaran           : Bahasa Mandarin     
Materi                  : 你 好 ( ni hao ) 
Kelas/Semester          : XI / 2 
Alokasi Waktu           : 2 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
     1. MENDENGARKAN 
         Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang       
kata sapaan. 
     2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog  
sederhana tentang kata sapaan. 
3.   MEMBACA 
      Mengidentifkasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
4.   MENULIS 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kata sapaan. 
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B. KOMPETENSI DASAR 
a. Mengidentifikasi bunyi Hanyu Pinyin, ajaran ( kata, frase atau kalimat ) 
dalam suatu kontek dengan mencocokkan dan membedakan secara tepat. 
b. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu Pinyin 
yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
c. Mengidentifkasi bentuk dan tema wacana sederhana, secara tepat. 
d. Menulis Hanzi sesuai ketentuan bihua dan bishun 
 C. INDIKATOR 
      * Mengidentifikasi bunyi Hanzi dan kosakata yang mirip  
      * Mencocokkan ujaran dengan gambar 
      * Mencocokkan ujaran dengan tulisan 
      * Mencocokkan ujaran dengan Hanzi / kata / frase yang tepat 
      * Mencocokkan gambar dengan isi wacana 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
     Setelah pembelajaran siswa mampu : 
     * Membedakaan bunyi Hanzi dan kosakata yang mirip 
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     * Mencocokkan ujaran dengan gambar 
     * Mencocokkan ujaran dengan Hanzi / kata / frase yang tepat 
     * Mencocokkan gambar dengan isi wacana 
 


















































































































































































































F. METODE PEMBELAJARAN 
     Menyimak, Tanya jawab, praktik, role playing 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan awal 
Guru mengajak berdoa terlebih dahulu 
Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin 
Melakukan presensi terhadap siswa 
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
 
Kegiatan inti 
Guru membaca nada kemudian ditirukan oleh siswa 
Role playing antar siswa dalam membaca hanzi yang mirip dengan 
nada yang betul 
Guru menyuruh siswa untuk menebak 汉字 yang dituliskan 
dipapan tulis 
Role playing antar siswa untuk menebak 汉字 yang dituliskan  
dipapan tulis 
Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar 




H. SUMBER BELAJAR 
• Buku buku pelajaran & kaset bahasa mandarin yang relevan 
• LKS Mandarin 
• Modul pembelajaran 
 
I. PENILAIAN  
d) Jenis kegiatan   : praktek  
e) Bentuk instrument  : unjuk kerja  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata pelajaran           : Bahasa Mandarin     
Materi                  : 你 叫 什么 名字(ni jiao shenme mingzi) 
Kelas/Semester          : XI / 2 




Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
identitas diri. 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang identitas diri.. 
3. MEMBACA 
Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
4. MENULIS 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang identitas diri. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
a. Mengidentifikasi bunyi Hanyu Pinyin, ajaran (kata, frase atau kalimat) 
dalam suatu kontek dengan mencocokkan dan membedakan secara tepat. 
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b. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu pinyin 
yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
c. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
d. Menulis Hanzi sesuai ketentuan bihua dan bishun 
 
C. INDIKATOR 
a. Menentukan informasi umum/tema dari wacana lisan 
b. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacana lisan 
c. Menentukan informasi rinci dari wacana lisan. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Setelah pembelajaran siswa mampu :  
a. Menentukan informasi umum / tema dari wacana lisan  
b. Menentukan informasi tertentu / kata kunci dari wacana lisan  
c. Menentukan informasi rinci dari wacana lisan  










































































































































































































































F. METODE PEMBELAJARAN 
Menyimak, Tanya jawab, praktek, role playing 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan awal 
Guru mengajak berdoa teriebih dahulu 
Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin 
Melakukan presensi terhadap siswa 
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
Kegiatan inti 
Guru membaca teks kemudian ditirukan oleh siswa 
Role playing antar siswa dalam membaca teks dengan nada yang  
betul 
Guru menyuruh siswa untuk menebak 汉字yang dituliskan dipapan 
tulis 




Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar 
Guru memberikan pekeriaan rumah 
 
H. SUMBER BELAJAR 
 Buku buku pelajaran & kaset bahasa mandarin yang relevan 
 LKS Mandarin 
 Modul pembelajaran 
 
I. PENILAIAN 
a) Jenis kegiatan       : praktek 
b) Bentuk Instrumen      : unjukkerja 
c) Soal 
Lengkapilah dengan 汉字 yang betul. 
  1. 你。。。。。。吗？ 
  2. 我 很 好， 你。。。。？ 
  3. 我 也。。。。好， 谢 谢 
  4.  早 上。。。。 
  5.  你 爸爸 妈妈 好。。。？ 
  6.  我 爸爸 妈妈 。。。。很 好  
  7.  你 爸爸 妈妈。。。。。 
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  8.  你。。。。 
  9.  你们也很。。。。 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata pelajaran           : Bahasa Mandarin     
Materi                  : 你 叫 什么 名字(ni jiao shenme mingzi) 
Kelas/Semester          : XI / 2 





Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
identitas diri, 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang identitas diri.. 
3. MEMBACA 
Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
4. MENULIS 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 




B. KOMPETENSI DASAR 
a. Mengidentifikasi bunyi Hanyu Pinyin, ajaran (kata, frase atau kalimat) 
dalam suatu kontek dengan mencocokkan dan membedakan secara tepat. 
b. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu pinyin 
yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencenninkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
c. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat, 
d. Menulis Hanzi sesuai ketentuan bihua dan bishun 
 
C. INDIKATOR 
a. Menentukan informasi umum/tema dari wacana lisan 
b. Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacana lisan 
c. Menentukan informasi rinci dari wacana lisan. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah pembelajaran siswa mampu: 
 Menentukan informasi umum/tema dari wacana lisan 
 Menentukan informasi tertentu/kata kunci dari wacana lisan 
 Menentukan mformasi rinci dari wacana lisan. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 



































(Nona)             Contoh : 林  小 姐    你 好  (Halo Nona Lin) 
 
MENGEENAL KATA ‖DE‖ 
Kata Bantu atau atribut " 的
de
 " sering digunakan dalam Bahasa 
Mandarin. Kata bantu tersebut merupakan kata bantu yang menyatakan milik 
atau hubungan kerabat yang dekat. Kata bantu "的
de
 " diletakan di depan kata 
benda yang berfungsi menerangkan kata benda (sebagai atribut). Kata bantu 
atau atribut ini bisa dijabat oleh kata benda, kata ganti, kata bantu bilangan, 
kata sifat, atau kata kerja. Maka dari itu "的
de
 " sering dipakai dalam Bahasa 
Mandarin. Contoh : 
      我 的 爸爸 ( Ayahku ) 
很 好 的 书  (Buku yang sangat bagus) 















 )  
我 也 很 好  ( Saya juga baik-baik saja ) 
他们 都 很 好 ( mereka semua baik- baik ) 
他 是 学 生  ( dia adalah murid ) 
我 有很多 老 师  （saya punya banyak guru ） 
他 不是 老 师  ( dia bukan guru ) 
 
F.   METODE PEMBELAJARAN 
Menyimak, Tanya jawab, praktek, role playing 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan awal 
Guru mengajak berdoa teriebih dahulu 
Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin 
Melakukan presensi terhadap siswa 
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
Kegiatan inti 
Guru membaca teks kemudian ditirukan oleh siswa 
Role playing antar siswa dalam membaca teks dengan nada yang  
betul 
Guru menyuruh siswa untuk menebak 汉字yang dituliskan dipapan 
tulis 
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Role playing antar siswa untuk menebak 汉字 yang dituliskan  
dipapan tulis 
Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar 
Guru memberikan pekeriaan rumah 
 
G.  SUMBER BELAJAR 
  1. Buku buku pelajaran & kaset bahasa mandarin yang relevan 
       2. LKS Mandarin 
       3. Modul pembelajaran 
 
I.  PENILAIAN 
a) Jenis kegiatan       : praktek 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
Mata pelajaran       : Bahasa Mandarin 
Materi                    : 你 叫 什么 名字 (nijiaoshenmemingzi) 
Kelas/Semester      : XI/2 
Alokasi Waktu       : 2 x 45 menit (2 x pertemuan) 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
1. MENDENGARKAN 
Memahami wacana lisan berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
identitas diri. 
2. BERBICARA 
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang identitas diri.. 
3. MEMBACA 
Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
4. MENULIS 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang identitas diri. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
a. Mengidentifikasi bunyi Hanyu Pinyin, ajaran (kata, frase atau kalimat) 
dalam suatu kontek dengan mencocokkan dan membedakan secara tepat. 
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b. Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan lafal Hanyu pinyin 
yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks, yang mencerminkan 
kecakapan berbahasa yang santun 
c. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacan sederhana, secara tepat. 
d. Menulis Hanzi sesuai ketentuan bihua dan bishun 
 
C. INDIKATOR 
 Mengucapakan kata-kata yang telah dipelajari dengan bunyi yunmu, 
shengmu yang tepat 
 Melafalkan songqi dan bu songqi (bunyi aspirasi dan tak beraspirasi) 
 Melafalkan pingsheyin (bunyi blade alvelor) dan qiaosheyin (blade palatal) 
 Mengucapkan kata-kata yang telah dipelajari dengan shengdiao yang tepat 
 Melafalkan Hanzi / kata / frase dengan tepat 
 Memilih jawaban yang benar sesuai konteks 
 Menyampaikan informasi sederhana sesuai materi 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran siswa mampu: 
 Mengucapakan kata-kata yang telah dipelajari dengan bunyi yunmu, 
shengmu yang tepat 
 Melafalkan songqi dan bu songqi (bunyi aspirasi dan tak beraspirasi) 
 Melafalkan pingsheyin (bunyi blade alvelor) dan qiaosheyin (blade palatal) 
 Mengucapkan kata-kata yang telah dipelajari dengan shengdiao yang tepat 
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 Melafalkan Hanzi / kata / frase dengan tepat 
 Memilih jawaban yang benar sesuai konteks 
 Menyampaikan informasi sederhana sesuai materi 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
ANGKA 
Dalam mempelajari bahasa mandarin sangat penting sekali mengenal 
angka, karena angka selain digunakan untuk berhitung, kalender, waktu/jam. 
零
líng
 : 0 
一
yī
   : 1 
二
âr
  : 2 
三
sān
  : 3 
四
sì
  : 4 
五
wǔ
  : 5 
六
liù
  : 6 
七
qī




   : 8 
九
jiǔ
  : 9 
十
shí
  : 10 
 
BELASAN DAN PULUHAN 
Untuk belasan dan puluhan, dari angka satuan ditambah kata ‖ 十
shí




















































        seratus 
Hari, Bulan, dan Tahun 
Dalam menyebutkan nama bulan dari bulan Januari sampai bulan 
Desember dalam Bahasa Mandarin dituliskan dengan menambahkan bilangan 
"一
yī




" didepan kata" 月
yuâ
". Kita lihat 





























































  : Desember 
Nama Hari 
 
Dalam menyebutkan nama hari dari hari Senin sampai hari Minggu dalam 
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Bahasa Mandarin dituliskan dengan menambahkan bilangan "一
yī
" sampai dengan 
" 六
liù









































































 : Minggu 
 
Pembacaan tanggal 
Untuk penanggalan dalam bahasa mandarin adatah tahun " 年
nián








Contoh : 2008 年 11 月27 日 
Untuk pembacaan tahun langsung dibaca angkanya satu persatu, contoh 
2008 ——> er ling ling ba nian 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Menyimak, tanya jawab, praktek, role playing 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan awal 
Guru mengajak berdoa terlebih dahulu 
Mengucapkan salam dalam bahasa mandarin 
Melakukan presensi terhadap siswa 
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
Kegiatan inti 
Guru membaca teks kemudian ditirukan oleh siswa 
Role playing antar siswa dalam membaca teks dengan nada yang betul 
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Siswa membuat dialog antar teman sebangkunya 
Siswa membaca dialog yang telah dibuat didepan kelas 
Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi kegiatan belajar 
Guru memberikan pekerjaan rumah 
H. SUMBER BELAJAR 
Buku buku pelajaran & kaset bahasa mandarin yang relevan 
LKS Mandarin 
L. PENILAIAN 
a) Jenis kegiatan  : praktek,penugasan 
b) Bentuk Instrumen : unjuk keria 
c) Soal 
     Buatlah dialog dengan teman sebangkumu, kemudian bacalah dialog   
     tersebut dengan nada yang betul,pinyin yang betui didepan kelas, minimal  









F. SOAL TES 
 
Selama proses pembelajaran berlangsung tidak semua siswa dapat 
mengikuti dan menguasai seluruh materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada 
sebagian yang menguasai dengan baik seluruh materi, namun ada pula yang hanya 
menguasai sebagian dari materi yang diberikan, sehingga mereka mengalami 
kesulitan pada bagian-bagian tertentu. Agar kesulitan tersebut tidak berlarut-larut 
dan segera diketahui maka guru harus memperoleh informasi secepat-cepatnya 
dan sebenar-benarnya tentang kesulitan belajar. 
 Salah satu cara untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa terhadap 
bagian-bagian pelajaran yang telah diberikan maka guru dapat menggunakan tes. 
Tes bertujuan untuk penentuan apakah mata pelajaran yang diberikan sudah 
dikuasai atau belum dikuasai. Sehingga guru akan dapat memberikan pelayanan 
sesuai dengan kemampuan siswa. 
 Di SMK Negeri 1 Surakarta kami mengadakan tes sebanyak 1 kali 
pertemuan dalam 2 jam pelajaran. Tes diberikan setelah 7 materi yang telah 
diajarkan selesai baru kami mengadakan tes. Metode ini kami gunakan karena 
sekolah menganjurkan untuk menggunakan metode tersebut. Setelah diberikan tes, 
hasil yang diperoleh juga lumayan baik walaupun ada juga sebagian siswa yang 
masih kurang nilainya dalam mengerjakan tes. Di halaman berikut kami 




Soal Tes  
   Sekolah  : SMK Negeri 1 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Kelas   : XI  
Semester  : 2 ( dua ) 
Waktu  : 2 X 45 Menit 
Tanggal   : 10 Maret 2009 
 
I. Tulislah arti kata dibawah ini dalam Bahasa Indonesia! 
    
1. Wǒ    : 
2. Năinai : 
3. Dìdi : 
4. Sheí    : 
5. Bàba   : 
6. Tāmen   : 
7. Rén     : 
8. Wŏmen  :      
9. Lăoshī   : 
10. Māma  :  
 
II. Tulislah arti kata dibawah ini dengan Bahasa Mandarin ! 
  1. Pagi          : 
2. Siang        : 
3. Sore          : 
 65 
4. Malam      : 
5. Guru     : 
6. Merah :  
  7. Kuning : 
  8. Hijau  :  
  9. Biru  :  
 10.Coklat :  
 11. Hitam :  
 12. Putih        :  
 
III. Tulislah arti kata dibawah ini dengan Bahasa Mandarin ! 
 
1.Pisang  :  
2. Apel  :  
3.Anggur  :  
4. Jeruk  :  




1. Adik laki-laki Nĭmen 
2. Malam Ren 
3. Saya Wǒ 
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4. Ibu Wǎnshang 
5. Kakak laki-laki Mèi mei 
6. Kalian Dì di 
7. Kami Mā ma 
8. Adik perempuan Wŏmen 
9. Ayah Gē ge 
10. Orang  Bà ba 
 
V. Isilah titik-titik dibawah ini! 
 
1. líng :……   1. 19 :……. 
2. sān :…….   2. 12 :……. 
3. qī   :…….   3. 9  :……. 
4. wŭ :…….   4. 1  :…….. 
5. shí :…….   5. 6  :…….. 
6. shí yī :……   6. 17 :……. 
7. shí sì :……   7. 2  :……... 
8. shí bā :…..   8. 15 :…….. 
9. shí liù :…..   9. 8  :…….. 





1. èr   9  
2. sì   4 
3. jiǔ   2 
4. liù   8 
5. bā   6 
6. shí wǔ              12 
7. shí qī   19 
8. shí jiǔ   15 
9. shí yī   17 
10. shí èr   11 
 
VII. Tulislah arti kata dibawah ini dengan Bahasa Mandarin ! 
 
1. Hari Senin  :  
2. Hari Kamis  :  
3. Hari Jumat   :  
4. Hari Selasa   :  
5. Hari Rabu  :  
6. Hari Minggu  :   
 
VIII. Terjemahkan kalimat di bawah ini dengan Bahasa Mandarin! 
1. Saya suka warna kuning. 
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2. Ibu tidak suka warna hitam. 
3. Dia suka warna putih. 
4. Kami tidak suka pisang 




G. Hasil Penilaian 
 
Kelas  : XI AK 1   Mata Pelajaran : Bahasa China 
Semester  : 2 ( dua ) 
No NIS Nama Siswa Nilai Ulangan 1 
1 9912 Anista Fitri Analia 80 
2 9913 Astri Mawar Siwi 76 
3 9914 Ayu Muslikhah 81 
4 9915 Bernadetha Septy Yudista 76 
5 9916 Desi Wijayanti 86 
6 9917 Dewi Seniwati 83 
7 9918 Dian Krispurwanti 85 
8 9919 Diana Novitasari 77 
9 9921 Endah Febriasturi 90 
10 9922 Eni Suparni 83 
11 9923 Erika Setiyani 85 
12 9924 Erna Fatmawati 80 
13 9925 Erna Rahmawati 77 
14 9926 Esti Krisnaningrum 78 
15 9927 Evi Oktavia 82 
16 9928 Fitria Dwi Septiana 80 
17 9929 Indiyah Sri Ekowati 88 
18 9930 Kezia Tina Pratiwi 72 
19 9931 Indiyah Sri Ekowati 83 
20 9932 Lilis Nawati 80 
21 9933 Nadiea Tachma Ardiyanti 79 
22 9934 Nova Rachma Ardiyanti 81 
23 9935 Nur Halimah 83 
24 9935 Nuri Anisa 88 
25 9937 Nuri Listyani 82 
26 9938 Oktira Heka Puspita 89 
27 9939 Putri Kristiningrum 78 
28 9940 Rachmawati 80 
29 9941 Reni Ratmawati 82 
30 9942 Reza Stefani 88 
31 9944 Rofita Romiko 78 
32 9944 Sellyna Ismawati TM 78 
33 9945 Setia Asih Khodijah 80 
34 9946 Suci Indriyani 82 
35 9947 Tri Dian Sari 84 
36 9949 Wulandari 85 
37 9950 Yemima Risma Noviyanti 81 
38 9951 Yunia Putri Asmani 79 
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Kelas  : XI MB 1   Mata Pelajaran : Bahasa China 
Semester  : 2 ( dua ) 
No NIS Nama Siswa Nilai Ulangan  
1 10113 Adhitesty Meilianawati 78 
2 10114 Ambar Yunita Sari  80 
3 10115 Ani Fitrianingsih 79 
4 10116 Diyah Suryani 70 
5 10117 Diyah arum Dwiyani P 86 
6 10118 Ekowati 82 
7 10119 Elisabeth Gita K  72 
8 10120 Elly Novitasari 77 
9 10121 Erma suryani  92 
10 10122 Fima Subekti 82 
11 10123 Fitrianingsih 90 
12 10124 Indrihapsari 70 
13 10125 Ismawati 77 
14 10126 Marfila Eka Yuniana 79 
15 10127 Maria Agustina M  80 
16 10129 Mira Purwaningrum 70 
17 10130 Muhammad Agus 77 
18 10131 Nila Arlena Febriyanti 72 
19 10132 Indiyah Sri Ekowati 89 
20 10133 Ninditya Wulandari 75 
21 10134 Novi ratnasari 79 
22 10135 Peti Suryaningsih  89 
23 10136 Puji Lestari 83 
24 10137 Puji Rahayu Setyowati 88 
25 10138 Renny Estifa  89 
26 10139 Reny Setyowati 90 
27 10141 Sari Yulianti  70 
28 10142 Septi Arfiyani 71 
29 10143 Siswanti 87 
30 10144 Siti Nurkhasanah 80 
31 10145 Stefani Ayu Marliyanti  78 
32 10146 Susi Susanti 78 
33 10147 Tintin Sulistyaningsih  85 
34 10148 Tri Mulyani 77 
35 10149 Tri Nugraheni  76 
36 10150 Wahyu Noor Hutami Emiliya 78 
37 10151 Yuli Nursitasari  86 




H. Hasil Evaluasi Kegiatan Belajar 
 
 Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa diberikan materi pelafalan 
pengucapan salam. Respon siswa sangat baik, siswa memperhatikan pengucapan 
kemudian menirukan dan materi yang diberikan cukup dikuasai oleh siswa karena 
materi yang diberikan sangat mudah untuk dipelajari. Kemudian siswa diberikan 
latihan pelafalan pengucapan salam dengan hanyu pinyin. Taraf pemahaman 
materi dari hasil latihan siswa yang diberikan ke 6 kelas jika dipresentasikan 
mencapai sekitar 76 %. Hasilnya cukup baik walaupun masih ada beberapa anak 
yang masih belum dapat mengerjakan nya dengan baik karena belum pernah 
mendapatkan pelajaran Bahasa Mandarin. 
 Pada pertemuan ketiga, keempat dan kelima siswa diberikan materi 
perkenalan. Siswa diberikan latihan dengan huruf hanzi kemudian menulis dengan 
menggunakan hanyu pinyin namun respon siswa kurang memuaskan.Taraf 
pemahaman materi dari hasil latihan siswa yang diberikan ke 6 kelas jika 
dipresentasikan mencapai sekitar 68 % . Hasil nilai dari latihan ini kurang 
memuaskan namun tidak terlalu mengecewakan karena materi pelajaran ini sedikit 
lebih sulit dibandingkan dengan materi pada pertemuan pertama dan kedua. 
 Pada keenam siswa diberikan tambahan huruf mandarin yaitu dengan 
menulis huruf hanzi dengan materi tahun, tanggal, dan bulan.. Respon siswa 
kurang memuaskan karena sebagian besar dari mereka mengalami kesulitan dalm 
menulis hanzi dan melafalkan hanyu pinyin. Hasil nilai dari latihan ini kurang 
memuaskan dan jika dipresentasikan mencapai seitar 62 %.  
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 Pada pertemuan terakhir siswa diberikan latihan tertulis dan tes yang 
diberikan adalah materi yang diberikan pada pertemuan pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir. Hasil tes ini sangat memuaskan. Seluruh nilai siswa 
kelas XI jika dipresentasikan mencapai sekitar 82 %. Siswa mengalami kemajuan 
dari latihan yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.  
 Kemajuan dan pemahaman siswa selama ini tidak lepas dengan adanya 
bantuan dari pengajar, buku panduan, fasilitas yang ada untuk mendukung 
pembelajaran Bahasa Mandarin dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Hasil akhir yang dimiliki siswa selama kegiatan praktik berlangsung, siswa 
mendapatkan pengalaman dan ilmu dalam pelajaran bahasa Mandarin. 
 Bersadarkan hasil evaluasi siswa yang telah diuraikan, pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan hanyu pinyin sebagai dasar 
pembelajaran yang telah dilakukan selama bulan Pebruari sampai Maret 
dinyatakan cukup berhasil. Hal tersebut dilihat dari keadaan di dalam kelas yang 
demokratis, terbuka, motivasi siswa, keaktifan siswa dan hasil latihan juga tes 
yang telah dilakukan.  
 
 
I. Kendala Selama Proses Belajar Mengajar 
 
 Selama melaksanakan praktik kerja lapangan penulis tidak selalu lancar 
dalam menyampaikan materi di setiap pertemuan. Mata pelajaran Bahasa 
Mandarin merupakan mata pelajaran yang baru di ajarkan. Tidak adanya buku 
panduan bahasa Mandarin cukup menghambat dalam pemberian bahan-bahan 
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materi. Penulis mencari dan membuat sendiri bahan materi yang akan diajarkan. 
Selain itu, ada beberapa hal juga yang menjadi kendala selama proses belajar 
berlangsung.misalnya pada pertemuan ke 3 dan ke 4 materi yang diajarkan adalah 
― ni jiao shenme mingzi ‖ kendalanya lebih banyak dialamai oleh kelas XI AP 1, 
sebagian dari mereka ada yang tidak bias melafalkan hanyu pinyin dengan baik, 
jadi untuk mengajarkan huruf hanzi , penulis kesulitan. Bahkan utuk mengetahui 
setiap kata dalam Bahasa Mandarin, mereka harus mengikuti pengucapan dan 
pelafalan yang guru ucapkan. Di kelas XI AK 1, siswa dapat mengikuti cara 
menulis dan membaca huruf hanzi dengan menggunakan pelafalan hanyu pinyin 
dan lebih mudah menerima pelajaran. Siswa tinggal memperdalam lagi cara 
membaca huruf hanzi dengan menggunakan hanyu pinyin. 
 Saat penyampaian materi berlangsung ada sebagian anak yang mengajak 
temannya untuk bermain dan mengobrol. Ada pula yang mengganggu temannya 
sedangkan ketika siswa mengerjakan latihan yang diberikan guru, ada siswa yang 
mengerjakan tapi sambil bercanda dengan temannya, sehingga mengganggu 
teman di sekitarnya dan pekerjaan merekapun terabaikan. 
 Secara umum kendala yang dihadapi sisawa dalam belajar Bahasa 
Mandarin adalah angapan bahwa bahasa Mandarin itu sulit. Hal ini dapat 
mengurangi motivasi siswa dalam belajar bahasa Mandarin. Namun tidak 
dipungkiri juga, hal ini terjadi karena mereka semua sama sekali belum pernah 
mendapatkan pelajaran bahasa Mandarin dan keterbatasan kemampuan mereka 
dalam menulis dan membaca huruf hanzi. 
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J. Upaya Penanganan Dalam Kendala Proses Belajar Mengajar 
 
 Dalam proses belajar mengajar bahasa Mandarin di SMK Negeri 1 
Surakarta sudah menjadi kewajiban bagi tenaga pengajar untuk memberikan 
dorongan dan semangat bagi siswanya. Untuk itu penulis mengupayakan beberapa 
hal dalam  siswa penanganan masalah belajar : 
1. Melakukan pendekatan yang menyenangkan pada siswa agar siswa dapat 
merasa nyaman dengn guru sehingga nyaman pula terhadap pelajarannya. 
2. Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, guru harus 
mempersiapkan rencana pengajaran dengan baik. 
3. Memberikan suasana yang menyenangkan selama di kelas. Misalnya 
dengan memberikan permainan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran di sela-sela waktu pelajaran. 
4. Memudahkan penyampaian materi pelajaran agar siswa dapat memahami 












Dari hasil penelitian praktek kerja lapangan di SMK Negeri 1 Surakarta 
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Penggunaan hanyu pinyin sebagai dasar pembelajaran Bahasa Mandarin 
sangat perlu digunakan karena hanyu pinyin adalah cara bantu yang 
mempermudah dalam mempelajari Bahasa Mandarin. Dengan hanyu 
pinyin siswa juga lebih mudah menemukan informasi dalam 
pembelajaran Bahasa Mandarin. Penerapannya adalah dengan 
menggunakan hanyu pinyin untuk membaca huruf hanzi dalam belajar 
Bahasa Mandarin. Hasil evaluasi dari tes yang dikerjakan siswa SMK 
Negeri 1 Surakarta adalah cukup baik karena dengan menggunakan 
hanyu pinyin mereka menjadi lebih mudah untuk belajar membaca 
huruf hanzi dalam pelajaran Bahasa Mandarin. 
2. Kelebihan dalam menggunakan hanyu pinyin adalah dapat 
mempermudah membaca huruf hanzi dan lafalnya namun 
kekurangannya adalah dapat terjadi kesalahan dalam membedakan lafal 
ejaan dan tidak berlakunya lagi ejaan seperti bo, po, mo, fo. Untuk 
mengatasi kekurangan hanyu pinyin dalam pembelajaran Bahasa 







Setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di SMK Negeri 1 Surakarta, 
maka penulis ingin memberikan beberapa saran, yaitu : 
1. Kepada SMK Negeri 1 Surakarta 
Pengajar Bahasa Mandarin, sebaiknya mengajarkan cara melafalkan  
Bahasa Mandarin dahulu. Selain itu juga untuk meningkatkan dan  
mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar Bahasa Mandarin di SMK  
Negeri 1 Surakarta maka sebaiknya guru membuat rencana pengajaran  
dengan baik terlebih dahulu, alokasi waktu belajar Bahasa Mandarin di  
sekolah ditambah juga fasilitas pendukung Bahasa Mandarin. 
2. Siswa kelas II SMK Negeri 1 Surakarta  
Para siswa harus lebih giat dalam mengikuti pelajaran Bahasa Mandarin 
di kelas.   
3. Kepada Program D3 Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Hanyu pinyin adalah pelajaran yang sangat penting, oleh karena itu 
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1.Pengenalan huruf hidup dalam bahasa China 
a    o    e    i    u    ü 
2. Pengenalan huruf mati 
      ’b’ dibaca ’p’ atau sebaliknya 
      ’d’ dibaca ’t’ atau sebaliknya 
      ’k’ dibaca ’g’ atau sebaliknya 
      ’c’ dibaca ’z’ atau sebaliknya 
3. Pengenalan nada dalam bahasa China 
        a. Nada satu (-) diucapkan datar seperti orang mendengung 
            contoh kata : yī (satu)        duō (banyak) 
                                  tā (dia)          huā (bunga) 
   b. Nada dua (΄ ) diucapkan seperti logat bertanya  
            contoh kata : ná (mengambil)       lái (datang) 
                                  húi (pulang)            méi (belum) 
   c. Nada tiga ( ˇ ) diucapkan seperti logat suara tokek 
            contoh kata : wǒ (saya)        hǎo (baik) 
                                  nǐ  (kamu)       xiě (menulis) 
   d. Nada empat ( ` ) diucapkan seperti orang menggertak 
            contoh kata : dà (besar)          kàn (lihat) 






Huruf Vokal : 
 
A ai ao an ang 
O oa ou  ong 
E ei eng er 
I ia ie iu ian iang iao iou in ing iong 
U ua uo ui un uan uang uai 
Ü üe üan ün 
 
Huruf konsonan : 
 
b p m f d t n l k h  
j q x   
z c s zh ch sh r 
y w 
 




















































































































1. Wǒ  : Saya 
2. Nǐ    : Kamu 
3. Tā    : Dia 
4. Wǒmen  : Kami 
5. Nǐmen    : Kalian 
6. Tāmen    : Mereka 
7. Rén         : Orang 
8. Shì          : Adalah 
9. Xuésheng  : Murid 
10. Péngyou    : Teman 
11. De    : Menyatakan milik 
12. Lǎoshī : Guru 
 
Latihan 
1. Saya adalah orang 
2. Saya adalah murid 
3. Dia adalah temanku 
4. Mereka adalah gurumu 














1. Pengucapan salam 
     Selamat pagi : zăo shàng hăo 
     Selamat siang : zhōng wŭ hăo 
     Selamat sore : xià wŭ hăo  
     Selamat malam : wănshàng hăo 
2. Menanyakan keadaan,ucapan terima kasih, maaf, dan salam perpisahan. 
a. Menayakan keadaan 
     Halo : ”Nĭ hăo” dijawab dengan ”Nĭ hăo” 
     Apa Kabar : ”Nĭ hăo ma” dijawab dengan ”Wŏ hĕn hăo” 
b. Ucapan terima kasih 
     Terima kasih : ”xièxie” dijawab dengan ”búyòng xiè” atau ”xièxie nĭ” 
c. Permintaan maaf   
        Minta maaf : ”Duìbuqĭ” dijawab dengan ”méi guāxi” 
     d. Salam perpisahan  
         Selamat tinggal ”zàijiàn” dijawab dengan ”zàijiàn” 
3. Sapaan 
1.  你  好................Ni hao.................Hai atau halo     
2.  你  早................Ni zao.................Selamat pagi 
3.  老 师  好..........Laoshi hao...........Halo bapak / ibu guru 
4.  老 师  早..........Laoshi zao...........Selamat pagi bapak/ibu guru 
5.  你 们  好..........Nimen hao...........Hai atau halo semuanya 
6.  你 们  早..........Nimen zao...........Selamat pagi semuanya               
 
Kosa kata (shengci) 生词 
1. 你  ni        Kamu                   
2. 老 师           laoshi       Guru 
3. 你 们          nimen   Kalian 
4. 好               hao   baik 
5. 早             zao   Pagi 




Bentuk –bentuk tarikan atau goresan dasar 
 1.  一        heng           tarikan horizontal 
 2.   丨       shu             tarikan vertical 
 3.  丿        shu pie       tarikan dari kanan atas ke kiri bawah 
 4.   na         tarikan dari kiri atas ke kanan bawah 
 5. 丶  dian         titik 
 6.             ti             tarikan dari kiri bawah ke kanan atas 
 7.             zhe              tarikan patah 
 8.            gou         tarikan kail  
Contoh : 
1. 你   ni        Kamu                   
2. 你 们          nimen   Kalian 
3. 好               hao   Baik 
4. 早            zao   Pagi 
5. 我                    wo                               Saya   
6.   人  Ren                             Orang 
 
Materi Angka  
 
a. Angka Satuan 
 
Líng = 0  
Yī    = 1    
èr     = 2 
Sān  = 3 
Sì     = 4 
Wǔ   = 5 
Liù   = 6 
Qī    = 7 
Bā    = 8 
Jiǔ   = 9 
Shí   = 10 
 
b. Angka Belasan  
 
Shí Yī    = 11 
Shí èr     = 12 
Shí Sān  = 13 
Shí Sì     = 14 
Shí Wǔ   = 15 
Shí Liù   = 16 
Shí Qī    = 17 
Shí Bā    = 18 
Shí Jiǔ   = 19 
 
c. Angka Puluhan 
 
1. Èr Shí       = 20 
2. Sān Shí     = 30 
3. Sì Shí       = 40 
4. Wǔ Shí     = 50 
5. Liù Shí      = 60 
6. Qī Shí        = 70 
7. Bā Shí        = 80 
8. Jiǔ Shí       = 90 








1. Senin :xīngqī yī       
2. Selasa : xīngqī èr 
3. Rabu : xīngqī sān  
4. Kamis : xīngqī sì 
5. Jumat : xīngqī wǔ 
6.Sabtu : xīngqī liù 
7. Minggu  : xīngqī rì 
8. Hari ini  : jīntiān 
9.Besok  : míngtiān 




1. Januari : yī yuè 
2. Februari : èr yuè 
3. Maret : sān yuè 
4. April : sì yuè 
5. Mei  : wǔ yuè 
6. Juni  : liù yuè 
7. Juli  : qī yuè 
8. Agustus : bā yuè 
9. September   : jiǔ yuè 
10.Oktober : shí yuè 
11.November  : shí yī  yuè 
12. Desember : shí èr  yuè 
 
Kabar / Keadaan  
 
1. 你  好 吗?..........Ni hao ma?..........Apa kabarmu? 
2. 我  很 好............Wo hen hao..........Saya baik-baik saja. 
3. 我 们  都  很 好.....Women dou hen hao...Kami semua baik-baik saja 
4. 他   好  吗?........Ta hao ma?...........Bagaimana kabarnya? 
5. 他   很 好..........Ta hen Hao...........Dia baik-baik saja 
 
Kosa kata (shengci) 生词 
1. 吗               ma   Kata Tanya = apakah 
2. 很               hen    Sangat   
3. 我               wo    Saya 
4. 他               ta                Dia (laki-laki) 
5. 也               ye                Juga 
6. 他 们            tamen   Mereka 
7. 我 们            women   Kami 

























  1.  Ayah   : Bàba 
  2.  Ibu   : Māma 
  3.  Kakak laki-laki  : Gēge 
  4.  Kakak Perempuan : Jiĕjie 
  5.  Adik laki-laki  :  Dìdi 
  6.  Adik perempuan  : Mèimei 
  7.  Kakek   : Yéyé 
  8.  Nenek   : Năinai 
  9.  Paman   : Bófù 
10.  Bibi   : Bómŭ 
 
a. Warna  
1. Merah : hóng sè 
2. Kuning : huáng sè 
3. Hijau  : lǜ sè 
4. Biru  : lán sè 
5. Coklat : hè sè 
6. Hitam : hēi sè 
7.Putih  : bái sè 
 
b. Buah 
1.Pisang  : xiāngjiāo  
2. Apel  : píngguŏ 
3.Anggur  : pútáo 
4. Jeruk  : júzi 
5.Semangka : xīguā 
 
Anggota Keluarga 
1. 你 家 有 几 口 人 ?            
Ni jia you ji kou ren      berapa jumlah anggota keluargamu? 
2. 我 家 有 四 口 人 
      Wo jia you si kou ren      Keluargaku ada empat orang 
3. 你 家 有 什么 人 ? 
Ni jia you shenme ren      Siapa saja anggota keluargamu? 
            4. 爸爸, 妈妈, 姐姐 和 我 
                 Baba, mama, jiejie he wo   Papa, mama, kakak perempuan dan saya.     
 
Kosa kata (shengci) 生词 
1.   家 ………………..Jia………………. Rumah atau Keluarga 
2.   有 几口 人………you ji kou ren ………ada berapa orang ? 
 3.  人……………... ren……………..….. orang 
4.   什么 人 ……….Shenme……………....Siapa saja     
5.    和 …………….he…………………. dan   
 
 
 
 
 
 
